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ABSTRAK 
 
Ahmad Fendi Wijaya, (14.12.21.136), Efektivitas Teknik Brainstorming Dalam 
Mempersiapkan Penyesuaian Diri Karyawan Yang Menghadapi Pra Pensiun Di 
PT. Data Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura. Skripsi : Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam 
Negri Surakarta, 2018. 
 
Kata Kunci : Teknik Brainstorming, Penyesuaian Diri. 
 
Pensiun merupakan suatu pemutusan hubungan kerja, ketika karyawan 
mencapai umur maksimum dan masa kerja maksimum menurut batas yang 
ditentukan perusahaan/instansi. Biasanya seorang pensiunan mengalami 
permasalahan dalam mengelola uang pensiunan yang diterima, misalnya: untuk 
mengatur pengeluaran sehari-hari (sudah tidak ada pemasukan berupa gaji yang 
sebelumnya diterima secara rutin, sementara pengeluaran terus bertambah seiring 
usia), atau salah berinvestasi karena tergiur pada imbal hasil yang besar, atau 
bahkan menghabiskan uang pensiunan untuk hal-hal yang tidak produktif. Namun 
disisi lain, PT Data Energy Infomedia (DEI) tidak memberikan uang pensiunan 
terhadap karyawannya, khususnya karyawan yang menjabat sebagai 
Carter/Billman. Hal ini juga dapat membuat karyawan di PT Data Energy 
Infomedia (DEI) kebingungan dalam menghadapi pensiun. Maka dari itu penulis 
melakukan penelitian tentang efektivitas teknik brainstorming dalam 
mempersiapkan penyesuaian diri karyawan yang menghadapi pra pensiun. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif dengan penelitain 
Ekspreimen dan  mengunakan design one-grup pretest-postest. Penelitian  ini 
dilaksanakan  dari bulan Mei 2018 sampai Juli  2018. Penelitian ini menggunakan  
sampel sebanyak 20 karyawan di PT. Data Energy Infomedia (DEI) Unit 
Kartasura. Instrumen  pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner.Kuisioner dalam penelitian ini menggunakan skala Penyesuaian Diri 
yang sudah terstandarisasi  Validitasnya sehingga tidak perlu untuk di uji 
kembali.Sedangkan untuk  reliabilitasnya yaitu 0,944 yang artinya sangat reliabel. 
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Setelah itu data 
dianalisis menggunakan uji hipotesis  dengan uji t (Paired T-Test). 
Hasil penelitian  ini dapat dikatakan bahwa Teknik Brainstorming efektif 
dalam mempersiapkan penyesuaian diri karyawan yang menghadapi pra pensiun 
di PT. Data Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura dengan pembuktian  adanya 
peningkatan pada  skor pretest sebesar 121,8500 dan posttest sebesar 130,1500. 
Pada hipotesis diketahui nilai sig 0,000 maka dapat  disimpulkan ada perbedaan 
yang signifikan antara sebelum dan sesudah eksperimen. Dengan kata lain pada 
penelitian ini  menunjukkan  bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Pekerjaan adalah suatu usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya 
sehari-hari. Dalam bekerja manusia biasanya menggunakan ketrampilan yang 
mereka miliki sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing.Manusia 
bekerja bukan hanya sebatas memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari, tetapi 
dengan bekerja manusia dapat menyalurkan ketrampilan yang dimiliki. 
Dengan memiliki pekerjaan manusia dapat mengetahui sejauh mana manusia 
tersebut dalam menggali potensi dirinya. Bekerja adalah suatu kewajiban bagi 
setiap umat untuk memperbaiki kehidupannya agar lebih layak, dan bekerja 
merupakan suatu bentuk amalan ibadah dalam Islam dengan tujuan untuk 
menjemput rejeki yang sudah diatur oleh Allah SWT dakam memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga. Hal ini sesuai dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah 
ayat 105 yang berbunyi sebagai berikut : 
 
Artinya : 
 “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan" (Q.S At-Taubah : 105). 
1 
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 Pabrik menempatkan karyawan sesuai dengan ketrampilan sehingga 
menjamin tercapainya tujuan suatu pabrik. Hal ini menjadikan karyawan 
menjadi sangat mampu dan disiplin dalam mencapai target suatu pabrik. 
Seperti yang diungkapkan pada teori sosiologi industri bahwa setiap manusia 
memiliki hasrat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Sari dan Kuncoro, 
2006). 
 Sudah merupakan kodrat manusia bahwa usia nanti akan menjadi suatu 
penghalang untuk bekerja, terutama bila bekerja sebagai karyawan di suatu 
perusahaan atau institusi. Karena, ada perusahaan yang menetapkan 55 tahun 
sebagai usia pensiun, ada pula yang 65 tahun, atau malah 50 tahun, 
tergantung kebijakan masing-masing perusahaan. Pensiun adalah perkara 
yang sangat rumit, terutama bagi pelaku pensiun. Karena seseorang yang 
selama bertahun-tahun memiliki jabatan dan penghasilan tetap, punya target-
target yang harus dipenuhi, serta kreativitas dan sikap untuk mengarungi 
samudra kompetisi kerja, tiba-tiba semua itu hilang (Gustian, 2009). 
 Pensiun merupakan masa dimana para karyawan telah menginjak masa 
tidak produktif bagi suatu perusahaan. Suatu perusahaan memiliki sebuah 
kewenangan kepada para karyawannya, sampai pada usia berapa karyawan 
perusahaan tersebut masih layak bekerja di perusahaan bersangkutan (Setiati 
dan Yuliasari, 2006 : 11). Pensiun usia 56 tahun telah ditetapkan di berbagai 
perusahaan, seperti halnya di PT. Data Energy Infomedia (DEI) Unit 
Kartasura. Hal ini disebabkan karena semakin berlanjutnya usia 56 tahun ke 
atas, maka individu akan mengalami perubahan-perubahan seperti lemahnya 
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keadaan fisik maupun psikis yang akhirnya berpengaruh pada aktivitas 
mereka dalam bekerja. 
 Secara umum usia madya atau usia setengah baya biasanya dibatasi 
oleh rentang usia antara 40-60 tahun, dimana pada masa tersebut ditandai 
oleh berbagai perubahan baik secara fisik maupun mental. Hurlock 
menyatakan bahwa garis batas yang memisahkan antara usia madya dan usia 
lanjut adalah titik usia 60 tahunan (Hurlock,1980 : 320). Menurut Hurlock 
semakin meningkatnya batas usia untuk pensiun pada usia enampuluhan, 
sengaja ataupun tidak sengaja usia enampuluhan dianggap sebagai garis batas 
antara usia madya dengan usia lanjut, jadi batasnya bukan usia 65 tahun 
(Hurlock, 1980 : 57). Hal ini menunjukkan bahwa penetapan batas usia bagi 
para pekerja untuk pensiun pada usia 60 tahun, terjadi karena para pekerja 
yang memasuki usia 60 tahunan tersebut dianggap sudah perlu untuk 
diistirahatkan atau diberhentikan dari pekerjaanya. Pada usia 60 tahunan 
pekerja tersebut dianggap sudah kurang produktif dan mulai berkurang 
fungsinya baik secara fisik maupun mental. 
 Persiapan adalah kata yang sangat relevan terkait dengan pensiun. 
Karena tanpa persiapan, seseorang dapat merasa sengsara saat menjalani 
masa pensiun. Sengsara bukan berarti hanya secara materi karena tidak cukup 
atau tidak tahu cara mengelola keuangan, tetapi juga melingkupi secara 
mental. Yaitu, tidak memiliki persiapan secara mental untuk dapat 
mengarungi kehidupan di masa pensiun. Akibatnya, post power syndrome 
atau sindroma pasca kekuasaan, di mana seseorang merasa kehilangan 
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kekuasaan akibat kehilangan jabatan saat pension melanda (Hurlock, 1980 : 
52). 
 Biasanya seorang pensiunan mengalami permasalahan dalam mengelola 
uang pensiunan yang diterima, misalnya: untuk mengatur pengeluaran sehari-
hari (sudah tidak ada pemasukan berupa gaji yang sebelumnya diterima 
secara rutin, sementara pengeluaran terus bertambah seiring usia), atau salah 
berinvestasi karena tergiur pada imbal hasil yang besar, atau bahkan 
menghabiskan uang pensiunan untuk hal-hal yang tidak produktif (Saputra, 
2006). Namun disisi lain, PT Data Energy Infomedia (DEI) tidak memberikan 
uang pensiunan terhadap karyawannya, khususnya karyawan yang menjabat 
sebagai Carter/Billman. Hal ini juga dapat membuat karyawan di PT Data 
Energy Infomedia (DEI) kebingungan dalam menghadapi pensiun. 
 “Kemampuan setiap orang mengadakan penyesuaian diri dalam 
menghadapi pensiun tidaklah sama, hal ini tergantung dari beberapa faktor 
antara lain: kedudukan atau jabatan. Apabila semakin tinggi kedudukan dan 
jabatan seseorang maka semakin membutuhkan waktu untuk menghadapi 
pensiun. Persiapan pra pensiun, ada persiapan yang matang akan membantu 
seseorang untuk dapat beradaptasi dengan masa pensiun. Dukungan keluarga, 
semakin tinggi dukungan keluarga maka seorang pensiunan akan merasa 
lebih tenang dalam menghadapi masa pensiunnya. Yang terakhir konsep diri 
yang dibentuk oleh individu itu sendiri, bagaimana orang tersebut 
memnadang dirinya sendiri dan cerminan bagi masyarkat di sekitarnya 
(Rasimin, 1992 : 25). 
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 Klasifikasi yang dipaparkan mengenai usia lanjut diterapkan pula pada 
setiap perusahaan dalam membatasi umur para karyawannya. Pembatasan 
usia dalam pekerjaan pada sebuah perusahaan inilah yang dinamakan 
pensiun. Di Indonesia, pembatasan usia pensiun bagi pegawai negeri adalah  
pada usia 50 tahun (PP RI No. 32 Tahun 1979, dalam tulisan Juliana I 
Siragih, 2006). Batas usia pensiun oleh pemerintah ini diharapkan dapat 
memberi kesempatan bagi tenaga-tenaga kerja muda untuk menempati 
kedudukan-kedudukan yang lebih bertanggung jawab (Siragih, 2006). 
 Dinsi mengatakan bahwa memasuki masa pensiun tidaklah mudah, 
apalagi bila individu yang bersangkutan memiliki kedudukan atau jabatan 
yang cukup penting di tempat ia bekerja. Persiapan untuk memasuki masa 
pensiun ini sangat penting, baik secara mental ataupun finansial, apalagi 
dalam masa transisi dimana individu tersebut harus meninggalkan tugas dan 
tanggung jawabyang diemban selama masa bertugas, karena hal ini dapat 
menimbulkan perasaan kehilangan identitas dan perasaan tidak berguna 
(Setiati dan Yuliasari, 2006). 
 Beberapa penelitian yang telah dilakukan selama ini berkaitan dengan 
pensiun adalah dihubungkan dengan tingkat harga diri dari Hanayanthi tahun 
2003 dan kecemasan dari Prastiti tahun 2005. Sedangkan yang berkaitan 
dengan penyesuaian diri antara lain dikaitkan dengan efikasi diri dari 
Sudirotahun 2004 dan perilaku asertif dari Pasauran tahun 2002. Oleh karena 
itu penelitian mengenai penyesuaian diri pada karyawan ini penting untuk 
dilakukan. 
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 Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini mencoba untuk melihat 
bagaimana “Efektivitas Teknik Brainstrorming Dalam Mempersiapkan 
Penyesuaian Diri Karyawan Yang Menghadapi Pra Pensiun di PT. Data 
Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura”. 
  
B. Identifikasi Masalah 
1. Rendahya persiapan penyesuaian diri karyawan yang menghadapi Pre 
Retirement Phase (Pra Pensiun) di PT Data Energy Infomedia (DEI) 
Unit Kartasura. 
2. Karyawan banyak yang belum memiliki persiapan secara mental dalam 
menghadapi masa pensiun yang akan datang. 
3. PT Data Energy Infomedia (DEI) tidak memberikan uang pensiunan 
terhadap karyawannya, khususnya karyawan yang menjabat sebagai 
Carter/Billman. Hal ini juga dapat membuat karyawan di PT Data 
Energy Infomedia (DEI) kebingungan dalam menghadapi pensiun. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka permasalahan 
tersebut akan dibatasi dengan teknik Brainstorming  dalam mempersiapkan 
penyesuaian diri karyawan yang menghadapi Pra Pensiun di PT. Data 
Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura. 
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D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 “Apakah Efektif teknik Brainstorming dalam mempersiapkan 
penyesuaian diri terhadap karyawan dalam menghadapi Pra Pensiun di PT. 
Data Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura  ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Untuk mengetahui efektivitas teknik Brainstorming dlam 
mempersiapkan penyesuaian diri karyawan yang menghadapi pra pensiun di 
PT. Data Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk menambahkan 
wacana keilmuwan tantang kondisi psikologis dan bagaimana karyawan 
mempersiapkan penyesuaian diri dalam menghadapi pre retirement 
phase(pra pensiun) bagi para mahasiswa yang sedang studi khususnya 
akan menjadikan penelitian ini sebagai salah satu bahan pengkajian. 
2. Manfaat Praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak PT. Data 
Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura sebagai bahan referensi untuk 
mengetahui bagaimana karyawan mempersiapkan penyesuaian diri dalam 
menghadapi pre retirement phase(pra pensiun), dan bisa diadakan 
program purna bhakti untuk para pra pensiun di PT. Data Energy 
Infomedia (DEI) Unit Kartasuratersebut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Teknik Brainstorming  
 Teknik Brainstorming dikenal juga dengan teknik curah pendapat 
atau sumbang saran. Menurut M. Sobry Sutikno (2007:98) “Metode 
Brainstorming adalah suatu bentuk diskusi dalam rangka menghimpun 
gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman, dari semua 
peserta”. Berbeda dengan diskusi, dimana gagasan dari seseorang dapat 
ditanggapi (didukung, dilengkapi, dikurangi, atau tidak disepakati) oleh 
peserta lain, pada penggunaan metode Brainstorming pendapat orang 
lain tidak untuk ditanggapi. 
 Sedangkan menurut Morgan (Suprijanto, 2009:122) 
“Brainstorming adalah salah satu bentuk berpikir kreatif sehingga 
pertimbangan memberikan jalan untuk berinisiatif kreatif. Peserta 
didorong untuk mencurahkan semua ide yang timbul dari pikirannya 
dalam jangka waktu tertentu berkenaan dengan beberapa masalah, dan 
tidak diminta untuk menilainya selama curah pendapat 
berlangsung.Penilaian akan dilakukan pada periode berikutnya dimana 
semua ide dipilih, dievaluasi dan mungkin diterapkan”. 
 Sejalan dengan itu Kang dan Song (Suprijanto 2009 :122) 
“metode Brainstorming adalah teknik diskusi kelompok dimana 
9 
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anggotanya menyatakan sebanyak mungkin ide-idenya atas topik 
tertentu tanpa hambatan dan pertimbangan aplikasi praktisnya. 
Spontanitas dan kreativitas merupakan bagian penting dalam curah 
pendapat penilaian terhadap ide-ide dilakukan pada sesi berikutnya”. 
Menurut Barbara Allman dan Sara Freeman “Brainstorming adalah 
suatu teknik yang digunakan untuk menghasilkan suatu daftar panjang 
yang berisi berbagai respon berbeda tanpa membuat penilaian terhadap 
ide-ide individu (Barbara dan Freeman, 2010 : 37)”. 
  Menurut Rossiter dan Lilien, 6 prinsip Brainstorming yang baru 
akan lebih menghasilkan kuantitas dan kualitas ide yang lebih tinggi. 
Prinsip-prinsip tersebut adalah (Rossiter dan Lilien, 1994 : 61-72): 
a. Aturan Brainstorming sangat penting dan seharusnya ditekankan 
bahwa aturan Brainstorming yang pokok tidak hanya pada kuantitas 
ide tetapi juga memperhatikan kualitas ide. 
b. Tujuan khusus seharusnya ditetapkan untuk sejumlah ide yang 
dibangkitkan selama proses brainstorming. 
c. Ide awal seharusnya dimulai dari individu, bukan secara kelompok. 
d. Gunakan interaksi dalam kelompok untuk mengumpulkan dan 
menyaring ide-ide yang muncul dari setiap individu. 
e. Menentukan kesimpulan akhir dengan pemungutan suara dari para 
anggota kelompok atau dikenal dengan prosedur I-G-I (Individual-
Group-Individual) Waktu yang digunakan untuk membangkitkan 
ide awal sebaiknya tidak terlalu lama. 
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 Metode brainstorming juga mempunyai beberapa manfaat antara 
lain (Roestiyah, 2008 : 73-75) : 
a. Dapat dijadikan evaluasi tahap awal atau biasa disebut 
preevaluation tentang kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik. 
b. Sebagai salah satu cara pengembangan ide-ide atau pendapat baru 
mengenai suatu permasalahan. 
c. Meningkatkan daya ingat agar terlatih berpikir tentang sesuatu yang 
bersifat kuantitas di samping permasalahan sehari-hari. 
d. Menindaklanjuti pemecahan masalah jika dengan cara yang 
konvensional tidak terpecahkan. 
e. Mengembangkan berpikir kreatif, 
f. Menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik untuk ikut 
terlibat menyampaikan pendapatnya. 
 Teknik ini berdasarkan pendapat bahwa sekelompok manusia 
dapat mengajukan usul lebih banyak dari anggotanya masing-
masing.Dalam metode ini disajikan sebuah soal. Lalu para peserta 
diajak untuk mengajukan ide apa pun mengenai soal itu, tidak peduli 
seaneh apa pun ide itu. Ide-ide yang aneh tidak ditolak secara apriori, 
tetapi dianalisis, disintesis dan dievaluasi juga.Boleh jadi pemecahan 
yang tidak terduga yang akhirnya muncul. 
 Adapun langkah–langkah dari metode metode brainstorming 
(Nadia, 2013) adalah sebagai berikut : 
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a. Tahap Pemberian informasi dan motivasi (Orientasi) 
Konselor menjelaskan masalah yang dihadapi beserta latar 
belakangnya dan mengajak siswa aktif untuk menyumbangkan 
pemikirannya. 
b. Tahap Identifikasi (Analisa) 
Pada tahap ini peserta diundang untuk memberikan sumbang saran 
pemikiran sebanyak-banyaknya.Semua saran yang masuk 
ditampung, ditulis dan tidak dikritik.Pimpinan kelompok dan 
peserta hanya boleh bertanya untuk meminta penjelasan.Hal ini 
agar kreativitas siswa tidak terhambat. 
c. Tahap Klasifikasi (Sintesis) 
Semua saran dan masukan peserta ditulis.Langkah selanjutnya 
mengklasifikasikan berdasarkan kriteria yang dibuat dan disepakati 
oleh kelompok. Klasifikasi bisa berdasarkan struktur/ faktor-faktor 
lain. 
d. Tahap Verifikasi 
Kelompok secara bersama melihat kembali sumbang saran yang 
telah diklasifikasikan.Setiap sumbang saran diuji relevansinya 
dengan permasalahannya. Apabila terdapat sumbang saran yang 
sama diambil salah satunya dan sumbang saran yang tidak relevan 
bisa dicoret. Kepada pemberi sumbang saran bisa diminta 
argumentasinnya. 
e. Tahap Konklusi (Penyepakatan) 
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Konselor beserta peserta lain mencoba menyimpulkan butir-butir 
alternatif pemecahan masalah yang disetujui. Setelah semua puas, 
maka diambil kesepakatan terakhir cara pemecahan masalah yang 
dianggap paling tepat. 
Jadi, teknik sumbang saran/meramu pendapat (brainstorming) 
merupakan perpaduan dari metode tanya jawab dan diskusi. Metode ini 
sesuai sebagai upaya untuk mengumpulkan pendapat yang dikemukan 
oleh seluruh peserta, baik secara individual maupun kelompok.Pendapat 
dari setiap peserta mungkin berbeda-beda sehingga dapat memicu 
perdebatan antar peserta sehingga dapat meningkatkan keaktifan peserta 
konseling dapat meningkatkan komunikasi yang efektif antara peserta 
dengan konselor maupun antar peserta. 
Hal ini diperkuat dengan penelitian Litchfield yang 
menyimpulkan bahwa aturan brainstorming akan lebih meningkatkan 
kuantitas pendapat yang muncul jika dalam proses brainstorming telah 
ditetapkan suatu tujuan khusus (Litchfield, 2009 : 25-31).Akan tetapi 
penelitian yang telah dilakukan Nemeth, et al. mengatakan bahwa 
aturan utama dalam brainstorming yang tidak boleh adalah  kritik 
selama proses pembelajaran, banyak membuat peserta didik bingung 
dengan banyaknya pendapat yang muncul (Nemeth dkk, 2004 : 365-
374). 
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2. Pensiun 
a. Definisi Pensiun 
Pensiun memiliki  arti tidak bekerja lagi karena masa 
tugasnya sudah selesai (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005 
:850). Menurut Word net yang merupakan kamus inggris definisi 
pensiun adalah merupakan suatu kondisi dimana seseorang telah 
berhenti dari  suatu pekerjaan. Sedangkan  definisi  pensiun  
menurut   Saskatchewan   komisi   keuangan Kanada pada website 
mereka adalah berhenti dari pekerjaan karena masalah umur, dan 
juga karena masalah lain, termasuk karena masalah cacat. 
Pensiun (retirement) merupakan suatu pemutusan hubungan 
kerja, ketika karyawan mencapai umur maksimum dan masa kerja 
maksimum menurut batas yang ditentukan perusahaan/instansi 
(Tulus, 1996 : 41 - 55).Sejalan dengan definisi diatas Dinsi 
Valentino menyatakan bahwa pensiun merupakan periode antara 
berhenti dari pekerjaan rutin dan masa dimana kesehatan dan 
pendapatan menjadi tidak menentu (Apsari dan Susilo, 2008 : 
142).Hurlock juga menyatakan bahwa pensiun merupakan masa 
putusnya hubungan kerja antara karyawan dengan tempat 
kerjanya.Pensiun merupakan hak dan kewajiban, merupakan hak 
karena seseorang berhak mengajukan pensiun kapan saja dan secara 
sukarela. Pensiun merupakan kewajiban karena seseorang harus 
segera pensiun jika sudah masanya, tanpa mempertimbangkan 
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apakah dia masih senang bekerja atau tidak (Hurlock, 1991 :  96). 
Sementara itu Suardiman Partini S menyatakan pensiun 
merupakan keadaan dimana pada umur tertentu institusi mengatur 
untuk karyawannya berhenti dari pekerjaannya (Suardiman, 2011 
:133).Ahli lain mengatakan bahwa pensiun merupakan bagian 
tahapan perencanaan karier yaitu tahap akhir yang terfokus pada 
meninggalkan karir, meninggalkan kelekatan pada organisasi dan 
siap menghadapi masa pensiun. Karyawan pada tahap ini mulai 
merencanakan ketertarikan diluar pekerjaan, pekerjaan setelah 
pensiun, keamanan keuangan, kesehatan, mental menghadapi masa 
transisi dan karya yang akan dilakukan setelah pensiun (Cummings 
dan Worley, 2005 : 172). 
Menurut Siagian, pensiun adalah karyawan yang usia lanjut, 
tidak dapat lagi melanjutkan kekaryaannya. Dua hal yang perlu 
mendapatkan perhatian dalam hal pensiun yaitu : Pertama, 
merupakan kewajiban perusahaan untuk membantu para karyawan 
yang akan memasuki pensiun mempersiapkan diri menghadapi hari 
tuanya menghadapi pensiun (Siagian, 2004 : 110). Materi konseling 
dapat berupa bantuan persiapan mental psikologis karena karyawan 
tersebut mempunyai waktu yang senggang yang belum tentu 
diketahui bagaimana memanfaatkannya dan kesiapan untuk 
menyesuaikan gaya hidup dengan pendapatan yang berkurang, 
memanfaatkan hobi yang dimiliki. Kedua, perusahaan harus 
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berupaya menghargai karyawan. Kalangan manajemen sudah 
mengetahui berbagai carah yang dapat ditempuh agar kesan negatif 
seperti itu tidak timbul, seperti pelepasan mereka dalam suatu 
upacara khusus diadakan untuk itu, pemberian suatu penghargaan 
seperti cincin perusahaan, plakat serta terus mengundang mereka 
hadir dalam peristiwa-peristiwa panting yang terjadi dalam 
perusahaan.  
Pensiun merupakan masa penyesuaian yang mengakibatkan 
pergantian peran, perubahan dalam interaksi sosial dan terbatasnya 
sumber finansial. Pria yang merasa pekerjaan sebagai hidup dan 
identitas mereka akan merasa kehilangan saat pensiun. Menurut 
Hornstein dan Wapner (Hoyer, 1999 dalam Juliana Siragih) 
mengemukakan empat model penyesuaian terhadap pension, yaitu: 
1) Transition to Old Age / Rest, di mana Individu pada model ini 
menganggap pensiunan sebagai masa santai. Dalam tipe ini 
individu memilih menjalani pensiunan sebagai gaya hidup yang 
menyenangkan setelah beberapa tahun bekerja di bawah 
tekanan. 
2) The New Beginning: Pensiun ditandai dengan perasaan baru, 
kembali bervitalitas, antusias dan energi yang bertambah. 
Individu memandang masa depan dengan positif sebagai saat 
untuk meraih kendali atas tujuan dan kesenangan (hobi dan 
minat) dalam jangka panjang. Bagi individu tipe ini, pensiunan 
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merupakan masa awal yang baru dan tidak terkait dengan 
proses menuju tua. 
3) Continuation: Pensiun tidak membawa dampak penting bagi 
individu. Dalam tipe ini individu mampu untuk bekerja 
kembali. Pekerjaan tetap merupakan sentral pengaturan hidup 
pensiunan. Pra pensiun danpensiun dibedakan bukan dari 
aktivitas melainkan pengurangan langkah dan intensitas peran 
kerja. 
4) Imposed Diruption: Individu memandang pensiun sebagai hal 
negatif (hilangnya pekerjaan, tidak bisa lagi mencampai 
prestasi). Tanpa pekerjaan, individu dalam tipe ini merasa 
bagian penting dari identitas diri juga ikut hilang. 
b. Fase Pensiun 
 Robert A (Santrock, 1995 : 10- 17)  menggambarkan 7 (tujuh) 
fase pensiun yang dilalui oleh orang-orang dewasa yaitu : 
1) Fase Jauh (The remote phase), pada fase ini seiring dengan 
bertambahnya usia maka seseorang kebanyakan melakukan 
kegiatan untuk mempersiapkan masa pension.  
2) Fase Mendekat (The near phase), pada fase ini pekerja mulai 
berpartisipasi dalam program pra pensiun. Program ini 
biasanya membantu pekerja memutuskan kapan dan bagaimana 
mereka seharusnya pensiun dengan melibatkan mereka dalam 
diskusi komprehensif seperti kesehatan fisik, dan mental serta 
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perencanaan keuangan.  
3) Fase Bulan Madu (The honeymoon phase), merupakan fase 
terawal pensiun dan sudah terjadi pensiun. Kebanyakan 
seseorang merasa bahagia, mereka dapat melakukan aktivitas 
yang tidak pernah dilakukan sebelumnya dan menikmati 
aktivitas-aktivitas waktu luang. Namun demikian orang yang di 
PHK atau pensiun karena marah dengan pekerjaannya mungkin 
tidak mengalami aspek positif dari fase bulan madu.  
4) Fase Kekecewaan (The disenchantment phase), merupakan fase 
dimana seseorang menyadari bahwa bayangan saat pra-pensiun 
tentang fase pensiun ternyata tidak realistis. Jika penyesuaian 
terhadap fase pensiun sukses maka kegiatan setelah pensiun 
akan menjadi menyenangkan. 
5) Fase Re-Orientasi (Re-orientation phase), para pensiunan 
mengumpulkannya dan mengembangkan alternatif-alternatif 
kehidupan yang lebih realistis. Pada fase ini mereka 
mengevaluasi jenis-jenis gaya hidup yang memungkinkan 
mereka menikmati hidup.  
6) Fase Stabil (The stability phase), pada fase ini seseorang 
memutuskan pilihan berdasar kriteria dari alternatif yang ada 
pada masa pensiun dan bagaimana mereka akan menjalani 
salah satu pilihan yang telah dibuat.  
7) Fase Akhir (The termination phase), peranan fase pensiun 
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digantikan oleh peran tergantung karena tidak berfungsi secara 
mandiri lagi dan mencukupi kebutuhannya sendiri. 
c. Jenis – jenis Pensiun 
 Masa pensiun dapat dibagi atas 2 bagian besar, yaitu yang 
secara sukarela (voluntary) dan yang berdasarkan pada peraturan 
(compulsory/mandatory retirement).Ketika Indonesia memasuki 
masa krisis moneter, banyak perusahaan goyah sehingga harus 
menciutkan sejumlah pegawai dengan diberikan sejumlah imbalan. 
Kepada karyawan diberikan kebebasan untuk memilih apakah ia 
akan tetap bekerja atau mengundurkan diri. Kondisi seperti ini 
termasuk pensiun yang dilakukan secara sukarela Kondisi lain yang 
termasuk dalam pensiun secara sukarela adalah kondisi dimana 
seeseorang ingin melakukan sesuatu yang lebih berarti dalam 
kehidupannya dibandingkan dengan pekerjaan sebelumnya 
(Hurlock, 1983). 
d. Perubahan perubahan Akibat Pensiun 
Menurut Turner dan Helms (1982) (dalam Eliana R, 2003) 
ada beberapa hal yang mengalami perubahan dan menuntut 
penyesuaian diri yang baik ketika menghadapi masa pension: 
1) Masalah Keuangan 
Pendapat keluarga akan menurun drastis, hal ini akan 
mempengaruhi kegiatan rumah tangga. Masa ini akan lebih 
sulit jika masih ada anak-anak yang harus dibiayai. Hal ini 
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menimbulkan stress tersendiri bagi seorang suami karena 
merasa bahwa perannya sebagai kepala keluarga tertantang. 
2) Berkurangnya harga diri (Self Esteem). 
Harga diri seorang pria biasanya dipengaruhi oleh pensiunnya 
mereka dari pekerjaan.Untuk mempertahankan harga dirinya, 
harus ada aktivitas pengganti untuk meraih kembali keberadaan 
dirinya.Dalam hal ini berkurangnya harga diri dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti feeling of belonging (perasaan 
memiliki), feeling of competence (perasaan mampu), dan 
feelling of worthwhile (perasaan berharga).Ketiga hal yang 
disebutkan di atas sangat mempengaruhi harga diri seseorang 
dalam lingkungan pekerjaan. 
3) Berkurangnya kontak sosial yang berorientasi pada pekerjaan  
Kontak dengan orang lain membuat pekerjaan semakin 
menarik. Bahkan pekerjaan itu sendiri bisa menjadi reward 
sosial bagi beberapa pekerja misalnya seorang sales, 
resepsionis, customer services yang meraih kepuasan ketika 
berbicara dengan pelanggan. Selain dari kontak sosial, orang 
juga membutuhkan dukungan dari orang lain berupa perasaan 
ingin dinilai, dihargai, dan merasa penting. Sumber dukungan 
ini dapat diperoleh dari teman sekerja, atasan, bawahan 
dsb.Tentunya ketika memasuki masa pensiun, waktu untuk 
bertemu dengan rekan seprofesi menjadi berkurang. 
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4) Hilangnya makna suatu tugas. 
Pekerjaan yang dikerjakan seseorang mungkin sangat berarti 
bagi dirinya.Dan hal ini tidak bisa dikerjakan saat seeorang itu 
mulai memasuki masa pensiun. 
5) Hilangnya kelompok referensi yang bisa mempengaruhi self 
image. 
Biasanya seseorang menjadi anggota dari suatu kelompok 
bisnis tertentu ketika dia masih aktif bekerja. Tetapi ketika dia 
menjadi pensiun, secara langsung keanggotaan pada suatu 
kelompok akan hilang. Hal ini akan mempengaruhi seseorang 
untuk kembali menilai dirinya lagi. 
6) Hilangnya rutinitas 
Pada waktu bekerja, seseorang bekerja hampir 8 jam kerja. 
Tidak semua orang menikmati jam kerja yang panjang seperti 
ini, tapi tanpa disadari kegiatan panjang selama ini memberikan 
sense of purpose, memberikan rasa aman, dan pengertian 
bahwa kita ternyata berguna. Ketika menghadapi masa pensiun, 
waktu ini hilang, orang mulai merasakan diri tidak produktif 
lagi. 
Bagi individu yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian 
diri, perubahan yang terjadi pada fase ini akan menimbulkan 
gangguan psikologis dan juga gangguan fisiologis. Kondisi 
gangguan fisiologis bisa menyebabkan kematian yang lebih cepat. 
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Sedangkan gangguan psikologis yang diakibatkan oleh masa 
pensiun biasanya stress, frustasi dan depresi. 
e. Manfaat Pensiun 
Manfaat pensiun (Abdulkadir dan Rilda, 2000) adalah 
pembayaran berkala yang dibayarkan kepada peserta pada saat dan 
dengan cara yang ditetapkan dalam peraturan Dana Pensiun. 
Macam-macam manfaat pensiun menurut Pasal 1 UUDP antara 
lain: 
1) Manfaat Pensiun Normal 
Manfaat pensiun bagi peserta, yang mulai dibayarkan pada saat 
peserta pensiun setelah mencapai usia pensiun normal atau 
sesudahnya. 
2) Manfaat Pensiun Dipercepat 
Manfaat pensiun bagi peserta yang dibayarkan bila peserta 
pensiun padausia tertentu sebelum usia normal. 
3) Manfaat Pensiun Cacat 
Manfaat pensiun bagi peserta, yang dibayarkan bila peserta 
menjadi cacat. 
4) Manfaat Pensiun Ditunda 
Merupakan hak atas manfaat pensiun bagi peserta yang 
berhenti bekerja sebelum mencapai usia pensiun normal, yang 
ditunda pembayarannya sampai pada saat peserta pensiun 
sesuai dengan Peraturan Dana Pensiun. 
23 
 
f. Dinamika Persiapan Pensiun 
Pensiun atau seringkali dikatakan masa purna tugas biasanya 
terjadi pada karyawan yang telah memasuki usia 55 tahun. Pensiun 
(retirement) merupakan suatu pemutusan hubungan kerja, bilamana 
karyawan mencapai saat dia berumur maksimum dan masa kerja 
maksimum menurut batas-batas yang ditentukan 
perusahaan/instansi (Tulus, 1996 : 21).Berbagai pandangan terkait 
pensiun dan persiapan pensiun antara lain adanya pro dan kontra 
pentingnya pensiun ini disiapkan, ada yang berpandangan bahwa 
pensiun merupakan sesuatu yang wajar sehingga tidak perlu 
disiapkan. Disisi lain ada pandangan bahwa pensiun merupakan hal 
yang perlu untuk disiapkan karena saat menjalani masa pensiun 
maka seseorang akan mengalami beberapa perubahan yang tidak 
terduga dan akan menghadapi situasi yang penuh ketidakpastian 
karena perubahan pada masa transisi pension (Santrock, 1995 : 53). 
Ada beberapa perubahan pada saat seseorang menjalani masa 
pensiun, perubahan dari aktivitas yang tadinya bekerja menjadi 
tidak bekerja, yang tadinya memiliki keterlibatan kerja atau peran 
ditempat kerja menjadi sudah tidak ada lagi, adanya penurunan 
pendapatan, adanya perubahan relasi sosial, adanya penurunan 
kesehatan karena usia yang semakin bertambah.Perubahan yang 
terjadi bisa jadi akan menimbulkan ketidakpastian dan 
ketidaknyamanan sehingga terkadang pensiun merupakan hal yang 
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menjadi diabaikan atau kurang diperhitungkan untuk dipersiapkan 
karena cenderung dihindari. Persiapan pensiun biasanya menjadi 
terabaikan dan kurang mendapatkan perhatian karena meskipun 
masa pensiun sudah dekat namun demikian biasanya karyawan 
masih menyibukan diri dengan tugas dan pekerjaannya (Santrock, 
1995 : 62 - 70). 
 
3. Penyesuaian Diri 
a. Definisi Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri sebagaimana dimaksudkan oleh Schneiders 
(1964: 51) ialah: 
“a process involving both mental and behavioral responses by 
which an individual strive to cope successfully with inner needs, 
tensions, frustrations, and conflicts, and to effect a degree of 
harmony between these inner demands and those imposed on him by 
the objective world in which he lives.”  
Sesuai dengan definisi di atas, maka pengertian penyesuaian 
diri menurut Schneiders adalah sebuah proses yang meliputi respon 
mental dan perilaku pada individu untuk menghadapi kebutuhan 
internal, ketegangan, frustrasi, serta konflik-konflik. Penyesuaian 
diri nantinya berdampak pada keselarasan antara tuntutan dari dalam 
diri individu dan lingkungan di sekitarnya (Schneider, 1964 :51). 
Selaras dengan pernyataan Schneiders, penyesuaian diri 
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menurut Calhoun dan Acocella (1990 :13) adalah sebuah interaksi 
yang kontinyu antara diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. 
Penyesuaian diri merupakan sebuah proses timbal balik dan saling 
mempengaruhi antara individu dan lingkungannya.Schneiders (1964: 
47) membagi penyesuaian diri ke dalam tiga sudut pandang. Sudut 
pandang pertama adalah penyesuaian diri sebagai bentuk adaptasi 
(adaptation) yang lebih menyoroti penyesuaian diri dalam hal fisik, 
fisiologis, dan biologis. Sudut pandang yang kedua adalah 
penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas (conformity) dimana 
individu menyesuaikan diri agar sesuai dengan norma yang ada di 
lingkungan dan menghindari penyimpangan perilaku, baik secara 
moral, sosial, maupun emosional. Sudut pandang yang terakhir 
adalah penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery) dimana 
individu mampu untuk merencanakan dan mengorganisasikan suatu 
respon untuk mengatasi konflik, kesulitan, dan rasa frustrasi yang 
dialami. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka yang dimaksud 
dengan penyesuaian diri adalah sebuah proses yang meliputi respon 
mental dan perilaku atas tuntutan yang berasal dari dalam diri seperti 
kebutuhan internal maupun konflik, ketegangan, dan frustrasi. Selain 
itu, penyesuaian diri juga sebagai proses timbal balik antara diri dan 
lingkungan sekitar. 
b. Bentuk Penyesuaian Diri 
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Schneiders (1964 : 40 - 47) juga mengemukakan bahwa ada 
empat macam bentuk penyesuaian diri yang dilakukan oleh individu 
berdasarkan pada kontak situasional respon, yaitu: 
1) Penyesuaian diri personal 
Penyesuaian diri personal adalah penyesuaian diri yang 
diarahkan kepada diri sendiri. Penyesuaian ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut:  
a) Penyesuaian Diri Fisik dan Emosi 
Dikatakan oleh Schneiders bahwa kesehatan fisik 
berhubungan erat  dengan kesehatan emosi. Ada tiga hal 
yang perlu diperhatikan dalam kesehatan emosi dan 
penyesuaian diri, yaitu: adekuasi emosi, kematangan emosi, 
dan kontrol emosi. 
b) Penyesuaian Diri Seksual  
Merupakan kapasitas yang bereaksi terhadap realitas 
seksual (impuls-impuls, nafsu, pikiran, konflik-konflik, 
frustasi, perasaan salah dan perbedaan seks).Kapasitas 
tersebut memerlukan perasaan, sikap sehat yang berkenaan 
dengan seks, kemampuan menunda ekspresi seksual, 
orientasi heteroseksual yang adekuat, kontrol yang ketat 
dari pikiran dan perilaku, identifikasi diri yang sehat. 
c) Penyesuaian Moral dan Religi 
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Moralitas adalah kapasitas untuk memenuhi moral 
kehidupan secara efektif dan bermanfaat yang dapat 
memberikan kontribusi ke dalam kehidupan individu. 
2) Penyesuaian Diri Sosial 
Dikatakan Schneiders bahwa rumah, sekolah dan 
masyarakat merupakan aspek khusus dari kelompok sosial. Hal 
ini berarti melibatkan pola-pola hubungan diantara kelompok 
tersebut dan saling berhubungan secara integral diantara 
ketiganya. 
3) Penyesuaian Diri Marital atau Perkawinan 
Penyesuaian diri marital pada dasarnya adalah seni 
kehidupan yang efektif dan bermanfaat dalam kerangka 
tanggung jawab, hubungan dan harapan yang terdapat pada 
keadaan suatu perkawinan. 
4) Penyesuaian Diri Jabatan atau Vokasional 
Berhubungan erat dengan penyesuaian diri akademis 
dimana kesuksesan dalam penyesuaian diri akademik akan 
membawa keberhasilan seseorang di dalam penyesuaian diri 
karir atau jabatan. 
c. Indikator Penyesuaian Diri 
Istilah “penyesuaian yang normal” yang dikemukakan oleh 
Schneiders (1964) mengarah kepada perilaku yang umum dan tidak 
memiliki kesulitan serta karakteristik negatif yang diasosiasikan 
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dengan respon maladjustive dan abnormal. Berikut ini merupakan 
indikator dari penyesuaian diri yang normal menurut Schneiders 
(1964 : 40 - 47). 
1) Tidak adanya emosi yang berlebihan.  
Individu dapat merespon suatu situasi atau permasalahan dengan 
tenang dan terkontrol yang memungkinkan mereka untuk 
berpikir dan mencari jalan keluarnya. Hal ini tidak berarti bahwa 
ia tidak memiliki emosi, yang mana mengindikasikan 
abnormalitas, tapi lebih mengarah kepada kendali diri yang 
positif.  
2) Tidak adanya mekanisme psikologis.  
Penyesuaian diri yang normal juga dikarakteristikkan dengan 
tidak adanya mekanisme psikologis.Melakukan pendekatan 
secara langsung terhadap permasalahan atau konflik dinilai 
sebagai respon yang lebih normal dibandingkan dengan 
melakukan mekanisme pertahanan diri seperti rasionalisasi, 
proyeksi, ataupun kompensasi. 
3) Tidak adanya rasa frustrasi. 
Perasaan frustrasi dapat mempersulit individu untuk berperilaku 
secara normal terhadap suatu situasi atau permasalahan. 
Individu yang merasa frustrasi akan menemui kesulitan dalam 
mengorganisasikan pemikiran, perasaan, motif, serta 
perilakunya secara efektif.  
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4) Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri. 
Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri sangat 
bertolak belakang dengan mekanisme psikologis.Dasar dari 
kemampuan manusia ketika berpikir dan mempertimbangkan 
permasalahan, konflik, dan frustrasi merupakan sebuah 
penyesuaian yang normal.Sebaliknya, ketiadaan dari 
karakteristik-karakteristik ini merupakan pertanda sulitnya 
melakukan penyesuaian. 
5) Mampu untuk belajar. 
Penyesuaian yang normal dikarakteristikkan dengan 
pembelajaran berkelanjutan yang menghasilkan perkembangan 
dari kualitas personal yang diperlukan di kehidupan sehari-hari. 
6) Memanfaatkan pengalaman masa lalu. 
Penyakit mental, seperti neurotik dan kenakalan, 
dikarakteristikkan oleh ketidakmampuan untuk belajar dari masa 
lalu.Sebaliknya, penyesuaian yang normal memerlukan 
pembelajaran dari masa lalu. 
7) Sikap yang realistis dan objektif. 
Sikap yang realistis dan objektif merupakan sesuatu yang 
didasari oleh pembelajaran, pengalaman masa lalu, dan 
pemikiran rasional, yang memungkinkan individu untuk 
menyadari situasi, permasalahan, atau keterbatasan diri 
sebagaimana mestinya.Kemampuan untuk memandang diri 
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sendiri secara realistis dan objektif merupakan pertanda jelas 
dari sebuah kepribadian dengan penyesuaian yang normal. 
Berdasarkan penjabaran mengenai indikator-indikator di atas, 
maka yang individu yang dikatakan telah melakukan penyesuaian 
diri yang normal adalah inidividu yang tidak memiliki emosi yang 
berlebihan, pertahanan psikologis, perasaan frustrasi, rasional dan 
mampu mengarahkan diri, mampu untuk belajar, memanfaatkan 
pengalaman masa lalu, serta bersikap realistis dan objektif.  
d. Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 
Schneiders (1964 : 40 - 47) menjabarkan beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi penyesuaian diri seseorang. Faktor-faktor ini 
merupakan yang berasal secara biologis dari dalam diri individu 
maupun lingkungan di sekitar individu. 
1) Kondisi fisik 
Kondisi fisik merupakan kesatuan jasmaniah individu yang 
merupakan bawaan lahir yang terdiri dari hereditas, susunan 
syaraf, sistem kelenjar, otot, dan sebagainya.Kondisi fisik yang 
baik dapat mengarah kepada penyesuaian diri yang baik. Bagi 
individu yang menderita cacat fisik ataupun penyakit kronis 
akan sedikit menghambat proses penyesuaian diri.  
2) Perkembangan dan Kematangan 
Tingkat perkembangan dan kematangan individu yang berbeda-
beda akan membutuhkan penyesuaian diri yang berbeda pula. 
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Kematangan intelektual, sosial, moral, dan emosi dapat 
mengarah kepada penyesuaian diri yang baik. 
3) Determinan Psikologis 
Yang termasuk di dalam determinan psikologis merupakan 
pengalaman, hasil belajar, determinasi diri, konsep diri, 
frustrasi, dan konflik. Semua hal ini akan berpengaruh terhadap 
penyesuaian diri. Pengalaman, baik yang baik maupun yang 
buruk, akan berpengaruh terhadap penyesuaian diri. Begitu pula 
dengan proses belajar yang dapat membantu individu untuk 
memahami hal-hal apa saja yang membantunya dalam 
menyesuaikan diri.  
4) Lingkungan 
Lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat juga memberikan 
pengaruh terhadap penyesuaian diri.Kekohesifan maupun 
permasalahan dalam keluarga memberi dampak dalam 
penyesuaian diri individu. Sedangkan lingkungan sekolah 
berpengaruh terhadap penyesuaian diri karena di sinilah 
perkembangan intelektual, nilai, sikap, dan moral individu 
terbentuk.Konsistensi nilai, sikap, peraturan, dan moral yang 
dianut dalam masyarakat akan diidentifikasi oleh individu 
sehingga juga dapat mempengaruhi penyesuaian diri.  
5) Agama dan budaya 
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Agama berkaitan erat dengan budaya.Agama memberikan 
sumbangan nilai-nilai dan keyakinan yang sangat mendalam 
sehingga mempengaruhi tujuan, kestabilan, serta keseimbangan 
hidup individu. 
Berdasarkan penjabaran di atas, kita dapat melihat bahwa 
faktor pendukung penyesuaian diri meliputi area personal dan 
sosial.Faktor personal seperti kondisi fisik, psikologis, dan 
kematangan perkembangan.Faktor sosial seperti lingkungan, agama, 
dan budaya. 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Chandra Dewi Kusumarini pada tahun 
2016 dengan judul Pengaruh Sikap Menghadapi Pensiun Terhadap 
Penyesuaian Diri Menjelang Masa PensiunPegawai Negeri Sipil (PNS) 
yang hendak memasuki masa pensiun (berusia 50-55 tahun) diwilayah 
Kabupaten Tegal tahun 2016 hasilnya adalah memiliki penyesuaian diri 
yang positif (baik) menjelang masa pensiun. Perbedaannya adalah 
penelitian yang akan dilakukan tidak hanya mengukur bagaimana sikap 
karyawan dalam menghadapi masa pensiun, melainkan lebih melihat 
bagaimana tindakan karyawan untuk bertahan menghadapi masa pension 
(Kusumarini, 2016). 
2. Penelitian  yang dilakukan  oleh Pedi Asareno Tilianopada tahun 2016 
dengan judul Hubungan Post Power Syndrome Dengan Kecemasan 
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Lansia Menghadapi Masa Pensiun Di Desa Mapagan Kelurahan Lerep 
Kecamatan Ungaran BaratKabupaten Semaranghasilnya adalah ada 
hubungan post power syndrome dengan tingkat kecemasan pada  lansia 
menghadapi masa pensiun. Perbedaannya adalah penelitian yang akan 
dilakukan berusaha mecegah kecemasan terhadap para karyawan yang 
menghadapi masa pra pensiun maupun setelah pensiun dengan 
melakukan konseling dan pendekatan untuk melihat lebih jauh 
bagaimana karyawan tersebut berusaha karyawan agar tetap survival 
(Tiliano, 2016). 
3. Penelitian  yang dilakukan  oleh  Randi Muhammad Gumilang pada 
tahun 2015 dengan judul penelitian Perencanaan Karir Calon Pensiunan 
hasilnya adalah : 
a. Serangkaian perencanaan yang berfokus pada keinginan untuk 
dapatterus melanjutkan karir pada bidang yang sama dan ditempat 
yang sama. Jadi perencanaan karir ini sepenuhnya tidak memiliki 
perubahan dari karir yang di jalani saat ini. 
b. Rencana karir pada bidang yang sama namun pada tempat yang 
berbeda. Hal ini berwujud pada keinginan individu untuk keluar dari 
struktur kelembagaan yang menanungi karirnya selama ini dan 
kemudian memutuskan untuk menjalani kehidupan karir di lembaga 
lain (pribadi) secara mandiri. 
c. Sepenuhnya melepaskan diri dari keterikatan karir awal dan 
melepaskan diri dari struktur kelembagaan, baik secara terpaksa oleh 
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aturan maupun oleh keinginan pribadi.Adapun jenis kegiatan karir 
yang direncanakan meliputi kegiatan bertani (Ki Sujono), berdagang 
barang/jasa. 
d. Perencanaan dalam bentuk menikmati masa pension berupawaktu 
luang sejatinya hanya merupakan pemilahan terhadapserangkaian 
kegiatan yang bersifat non-materiil seperti ibadah, dekat dengan 
keluarga, dan menjalankan aktivitas kegemaran. 
e. Perbedaannya adalah penelitian yang akan dilakukan melihat secara 
lebih mendetail proses persiapan para karyawan dalam menghadapi 
masa pra pensiun dan masa pensiun (Gumilang, 2015). 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Fathimah Abdilmughni Kharisma 
Rohmah pada tahun 2014 dengan judul The Effectiveness Of Round 
Robin Brainstorming To Teach Speaking (An Experimental Study At 
The Tenth Grade Students Of MAN Klaten In 2012/2013 Academic 
Year) hasilnya adalah selama pelaksanaan RRB. Siswa dalam kelompok 
eksperimen lebih aktif, nyaman, dan merasa antusias saat proses belajar 
mengajar. Selain itu hasil tes juga mendukung perbedaan kelompok. 
Perbedaannya bisa dilihat dari nilai rata-rata siswa dari post test. Mean 
pada kelompok eksperimen adalah 7.860 dan kelompok kontrol adalah 
5.597. Dapat disimpulkan bahwa RRB lebih efektif untuk mengajarkan 
berbicara. 
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Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dari permasalahan yang timbul maka 
dapat disusun kerangka berfikir penelitian. Dalam penelitian ini kerangka 
berfikir dapat di bagi menjadi dua struktor model penelitian, yang 
digambarkan dan dijelaskan dalam struktur dibawah ini : 
Gambar 1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan 
Teknik 
Brainstorming 
Meningkatnya Persiapan 
Penyesuaian Diri Karyawan 
Yang Menghadapi Pra Pensiun 
Rendahnya persiapan Karyawan yang 
menghadapi pra pensiun PT. Data 
Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura 
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C. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka berpikir yang dikemukakan di atas, dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
Ho : Teknik Brainstorming tidak efektif dalam mempersiapkan 
penyesuaian diri karyawan dalam menghadapi (Pra Pensiun) di PT. Data 
Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura. 
Ha  : Teknik Brainstorming efektif dalam mempersiapkan penyesuaian 
diri karyawan dalam menghadapi (Pra Pensiun) di PT. Data Energy 
Infomedia (DEI) Unit Kartasura. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
eksperimental. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan jenis pre test and post test one group design. 
Metode ini diberikan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. 
 Penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian yang menjawab 
pertanyaan “jika kita melakukan  sesuatu pada kondisi yang dikontrol secara 
ketat maka apakah yang akan terjadi?”. Untuk mengetahui apakah ada 
perubahan atau tidak pada suatu keadaan yang di control secara ketat maka 
kita memerlukan perlakuan (treatment) pada kondisi tersebut dan hal inilah 
yang dilakukan pada penelitian eksperimen.  Sehingga penelitian eksperimen 
dapat dikatakan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan (Sugiono, 2016: 72). 
 
Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan 
sebagai berikut:  
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Gambar 2 
Rumus Pre Experiment One Group Pre test-Post test Design 
 
O1 merupakan hasil dari pre-test sebelum diberikan perlakuan 
(treatment). X adalah perlakuan yang diberikan dengan menggunakan teknik 
terapi realitas. Sedangkan O2 adalah post-test setelah diberikan perlakuan 
(treatment). 
Gambar 3 
Langkah-langkah Penelitian 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan bertempat di PT. Data Energy 
Infomedia (DEI) Unit Kartasura yang bertempat di Dusun II, 
Wirogunan, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57166. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2018 s/d 10 Juli 
2018. 
Pre Test 
Konseling   dengan 
teknik 
Brainstorming 
Post Test 
O1  X  O2 
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a. Tahap Pra-Lapangan  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 
sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: 
menyusun proposal, memilih lapangan penelitian disertai dengan 
observasi terlebih dahulu, mempersiapkan perlengkapan penelitian 
untuk memperoleh informasi atau data yang sesuai tujuan penelitian 
b. Tahap Penelitian Lapangan 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan 
data sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan agar nantinya 
tidak ada yang terlewatkan sehingga mengharuskan peneliti untuk 
kembali ke lapangan. 
Adapun jadwal pelaksanaan penelitian, yaitu dapat dilihat pada 
table berikut ini : 
Tabel 1 
Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
1. Pengajuan 
Proposal 
Penelitian 
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2. Bimbingan 
Proposal 
       
3. Seminar 
Proposal 
       
4. Survei 
Lapangan 
       
5. Membuat 
Surat Ijin 
Penelitian 
       
6. Pelaksanaan 
Penelitian 
       
7. Pengumpulan 
Data 
       
8. Pengolahan 
Data 
       
9. Bimbingan 
Penelitian 
       
10. Sidang 
Munaqosyah 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2016:80) mengemukakan bahwa populasi adalah 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan di 
PT. Data Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura. 
2. Sampel 
Sugiyono (2016: 81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Suharsimi 
Arikunto (2002: 109) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
teknik Purposive Sampling yaitu orang-orang yang terpilih yang akan 
dikenai pernyataan dan pernyataannya menurut ciri-ciri spesifik yang 
dimiliki oleh sampel  yaitu berdasarkan jabatan carter/billman dan umur. 
Peneliti hanya mengambil sampel pada penelitian ini sebanyak 20 orang 
dari yang paling tua dan karyawan yang menjabat sebagai Carter/Billman 
di PT. Data Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura. 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015:60) variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Variabel yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) 
yaitu :  
a. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik 
Brainstorming. 
b. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah Penyesuaian Diri terhadap karyawan 
dalam menghadapi pra pensiun. 
2. Definisi Operasional 
a. Teknik Brainstorming 
Brainstorming adalah teknik diskusi kelompok dimana 
anggotanya menyatakan sebanyak mungkin ide-ide, gagasan, 
pendapat, informasi, pengalaman dan pengetahuan atas topik tertentu 
tanpa dikritik atau disanggah. Selain itu, brainstorming juga 
merupakan salah satu bentuk untuk berfikir kreatif dan lebih 
mementingkan kualitas dan kuantitas ide. 
b. Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri adalah sebuah respon mental dan perilaku 
untuk usaha perubahan tingkah laku yang bertujuan untuk 
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membangun hubungan yang baik antar individu dan juga 
lingkungannya sehingga tercapai penyelesaian dari segala macam 
masalah konflik, frustasi dan lain-lain dengan baik. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Alat Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 
penyesuaian diri. Skala penelitian ini menggunakan metode summated 
rating atau berbentuk skala Likert. Metode Likert terdiri dari beberapa 
kontinum kesikapan, dan kontinum kesikapan yang digunakan antara lain 
STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), S (Sesuai) dan SS (Sangat 
Sesuai).Penelitian ini tidak menggunakan kontinum N (Netral) agar 
subjek dapat menjawab pernyataan yang diberikan dengan benar adanya 
atau tanpa manipulasi.Modifikasi skala Likert ini dilakukan berdasarkan 
tiga alasan.Pertama, kategori undecided memiliki arti ganda, bisa 
diartikan subjek belum mampu memberikan jawaban dan bisa juga 
diartikan subjek tidak sesuai tapi bukan pula berarti tidak sesuai atau 
bahkan ragu-ragu.Kedua, jawaban di tengah seperti ini menimbulkan 
kecenderungan untuk menjawab ke tengah (central tendency effect), 
terutama bagi subjek yang ragu-ragu terhadap arah jawabannya. Ketiga, 
maksud kategorisasi jawaban SS-S-TS-STS adalah untuk melihat 
kecendurangan pendapat subjek , ke arah sesuai atau ke arah tidak sesuai. 
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Kategori jawaban tengah (Netral) akan menghilangkan banyak informasi 
yang dapat diperoleh dari subjek (Hadi, 1991).  
Instrumen ini terdiri dari 40 pertanyaan yang mencakup dari 
beberapa indikator penyesuaian diri, yaitu pertama berpikir dan bersikap 
sesuai dengan realita, kedua kontrol diri yang baik, ketiga hubungan 
interpersonal yang baik, dan keempat belajar dari pengalaman masa lalu 
untuk memecahkan masalah. 
Skala ini tersusun favorabel dan unfavorabel, secara keseluruhan 
skala yang digunakan terdiri dari 40 item. Item-item favorablemerupakan 
item positif, yaitu item yang mendukung indikator penyesuaian diri pada 
karyawan yang menghadapi pra pensiun. Item-item unfavorabel 
merupakan item negatif, yaitu item yang tidak mendukung indikator 
penyesuaian diri pada karyawan yang menghadapi pra pensiun. 
Tabel 2 
Indikator Penyesuaian Diri 
No Indikator Penyesuaian 
Diri 
Nomor item Jumlah 
Item 
Favorabel Unfavorabel  % 
1. Berpikir dan bersikap sesuai 
dengan realita 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 
 
21, 22, 23 10 
 
25 
 
2. Kontrol diri yang baik 8, 9, 10, 11, 12 24, 25, 26, 27, 
28 
10 25 
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3. Hubungan interpersonal 
yang baik 
13, 14, 15 
 
29, 30, 31, 32, 
33, 34, 35 
10 25 
4. Belajar dari pengalaman 
dimasa lalu untuk 
memecahkan masalah 
16, 17, 18, 19, 
20 
 
36, 37, 38, 39, 
40 
 
10 25 
Total 20 20 40 100 
 
Penentuan nilai skala kategori jawaban dilakukan dengan cara 
yang sederhana. Penilaian kuesioner yaitu pernyataan positif/favorabel 
apabila jawaban : 
a. Sangat Sesuai  : 4  
b. Sesuai   : 3  
c. Tidak Sesuai   : 2  
d. Sangat Tidak Sesuai  : 1  
Sedangkan untuk pertanyaan negatif/unfavorabel skor nilai 
jawabanresponden adalah : 
a. Sangat Sesuai   : 1 
b. Sesuai    : 2 
c. Tidak Sesuai   : 3 
d. Sangat Tidak Sesuai  : 4 
 
F. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen dengan pretest-
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posttest one group design. 
Tabel 3 
Rancangan Penelitian One Group Pretest Posttest Design 
O1 X O2 
 
Pada penelitian ini konselor akan menggunakan teknik Brainstorming 
adalah teknik diskusi kelompok dimana anggotanya menyatakan sebanyak 
mungkin ide-ide, gagasan, pendapat, informasi, pengalaman dan pengetahuan 
atas topik tertentu tanpa dikritik atau disanggah. 
Setiap langkah dalam layanan konseling dengan teknik Brainstorming 
atas komponen: (a) tujuan; (b) intervensi-intervensi pokok; dan (c) 
implementasi hasil. Garis besar isi setiap konseling kelompok dengan teknik 
Brainstorming dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Langkah 1: Pre-test  merupakan kegiatan untuk mengetahui profil dan 
untuk     mengetahui subjek lebih dalam sebelum pemberian layanan 
treatment. 
b. Langkah 2: Pemberian treatment dengan teknik Brainstorming. Tujuan 
langkah ini adalah: (a) mulai membangun hubungan yang bagus dengan 
konseli atau karyawan yang penyesuaian dirinya dalam menghadapi pra 
pensiun kurang baik; (b) menilai karateristik konseli; (c) 
mendeskripsikan   pengertian penyesuaian diri dan pensiun; (d) 
memulai treatment; (e) mengaplikasikan teknik Brainstorming dalam 
penyesuaian diri terhadap karyawan di PT. DEI. 
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c. Langkah 3: Post-test merupakan kegiatan untuk mengetahui adanya 
pengaruh peningkatan penyesuaian diri dalam menghadapi masa pra 
pensiun pada karyawan setelah diberikan treatment dengan teknik 
Brainstorming. 
Konselor yang telah melakukan Konseling Kelompok berbiodata 
sebagai berikut : 
Nama   : Billdy Saputro, S.Pd., Kons. 
Lahir  : Surakarta, 28 Oktober 1993 
Alamat  : Jl. Lompo Batang Utara No. 10 Perumnas Mojosongo, 
Solo 57123 
Pendidikan  :  
a. S-1 Bimbingan dan Konseling FKIP UNS (2012-2016) 
b. Pendidikan Profesi Konselor Angkatan 10 UNNES Semarang (2016-
2017) 
c. S-2 Bimbingan dan Konseling Pps UNY (Sekarang) 
Pengalaman : 
a. Ketua Umum Himpunan Mahasiswa BK  UNS 2015 
b. PPL SMP Negeri 1 Banyudono Boyolali 2015 
c. Juara 2 Nasional Lomba Cipta Media PGRI Madiun 2015 
d. Praktik Konselor Sekolah di SMA Negeri 5 Surakarta 2016 
e. Praktik Konselor Sekolah di SMA Negeri 2 Surakarta 2016 
f. Praktik Pelatihan Karier pada PT Etos Nasional Kudus 2016 
g. Praktik Konseling Lintas Budaya Madura 2017 
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h. Praktik Konseling Krisis Kendal 2017 
i. MC seminar nasional Prodi BK UNS 2012-2015 
j. MC FESA 2015 (Solo Mengajar) & MC Run For Hope 2015 (3C) 
k. Pembicara di Harmonisasi (makrab) BK UNS 2017 
 
G. Uji Instrument 
a. Uji Validitas 
Alat ukur yang baik harus memenuhi syarat validasi. Menurut 
Arikunto (2013: 211),validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Validitas memiliki arti kecermatan dan ketepatan dari suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya. Suatu alat ukur dapat 
dikatakan cermat dan tepat jika koefisien validitasnya menunjukkan nilai 
sig < 0,05. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan Korelasi 
Bivariate Person dengan menggunakan SPSS Versi 20. 
Penelitian ini menggunakan validitas isi untuk mengukur validitas 
pada alat ukur yang digunakan. Pengujian isi skala dilakukan dengan 
mengkonsultasikan dengan orang yang lebih ahli, dalam hal ini 
konsultasi item dilakukan dengan dosen pembimbing. 
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Correlations 
PRETEST 
 Pearson 
Correlation 
Sig. (2-tailed) N 
pre1 ,671
**
 ,001 20 
pre2 ,540
*
 ,014 20 
pre3 ,610
**
 ,004 20 
pre4 ,518
*
 ,019 20 
pre5 ,497
*
 ,026 20 
pre6 ,781
**
 ,000 20 
pre7 ,500
*
 ,025 20 
pre8 ,516
*
 ,020 20 
pre9 ,725
**
 ,000 20 
pre10 ,491
*
 ,028 20 
pre11 ,580
**
 ,007 20 
pre12 ,548
*
 ,012 20 
pre13 ,473
*
 ,035 20 
pre14 ,583
**
 ,007 20 
pre15 ,635
**
 ,003 20 
pre16 ,454
*
 ,044 20 
pre17 ,564
**
 ,010 20 
pre18 ,455
*
 ,044 20 
pre19 ,525
*
 ,017 20 
pre20 ,691
**
 ,001 20 
pre21 ,451
*
 ,046 20 
pre22 ,493
*
 ,027 20 
pre23 ,682
**
 ,001 20 
pre24 ,452
*
 ,046 20 
pre25 ,457
*
 ,043 20 
pre26 ,753
**
 ,000 20 
pre27 ,663
**
 ,001 20 
pre28 ,594
**
 ,006 20 
pre29 ,452
*
 ,045 20 
pre30 
pre31 
,521
*
 
,611
**
 
,019 
,004 
20 
20 
pre32 ,627
*
 ,003 20 
pre33 ,798
**
 ,000 20 
pre34 ,749
*
 ,000 20 
pre35 ,505
*
 ,023 20 
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pre36 ,622
**
 ,003 20 
pre37 ,588
*
 ,006 20 
pre38 ,518
*
 ,019 20 
pre39 ,515
**
 ,020 20 
pre40 ,646
*
 ,002 20 
    
 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2013: 22) reliabilitas menunjuk pada satu 
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Untuk mengetahui reliabilitas skala Penyesuaian Diri maka 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Pengujian reliabilitas ini 
menggunakan bantuan program SPSS versi 20. Dengan criteria 
pengambilan keputusan untuk menentukan reliable adalah jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0.60. 
Hasil dari uji reliabilitas ini dinyatakan dengan koefisien alpha 
yang mencerminkan koefisien reliabilitas dari seluruh item yang terdapat 
pada suatu variable yang sedang di uji. Uji reliabilitas pada penelitian 
dapat dilihat dari table berikut : 
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Tabel 4 
Uji Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri 
Cronbach’s Alpha N of Item Keterangan 
0, 944 40 Reliabel 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS 20 dengan rumus 
Alpha. Dalam uji ini menunjukkan bahwa angka sebesar 0,944 dalam arti 
bahwa reliabilitas tinggi.  
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikkan benar tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan.  
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas  
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, maka dalam penelitian ini harus 
dilakukan menggunakan uji lilliefors. Uji normalitas sebaran data 
penelitian menggunakan bantuan Ms. Exel 2007 untuk input data 
kuisioner, kemudian dihitung menggunakan SPSS versi 20. 
Kriteria uji apabila nilai signifikan yang diperoleh > dari 
tingkat α (0,05) maka variable dinyatakan mengikuti distribusi 
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka variable 
dinyatakan mengikuti distribusi tidak normal. 
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I. Uji Hipotesis 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengolah 
data tersebut, kemudian diadakan analisis data dengan menggunakan teknik 
analisis secara kuantitatif. Sebab dalam penelitian ini menggunakan data yang 
berwujud angka-angka untuk mengetahui pengaruh antara variable Teknik 
Brainstorming  terhadap variable Penyesuaian Diri dalam menghadapi pra 
pensiun. Perhitungan uji hipotesis ini menggunakan paired t-test yang 
perhitungannya menggunakan bantuan SPSS 20. 
Dasar pengambilan keputusan: 
1) Jika nilai signifikan (Sig.) lebih besar dari (>) probabilitas (0,05), maka 
Ho diterima (Ha) ditolak. Artinya, tidak ada efektivitas yang signifikan 
dalam teknik Brainstorming dalam mempersiapkan penyesuaian diri 
karyawan yang menghadapi pra pensiun di PT. Data Energy Infomedia 
(DEI) Unit Kartasura. 
2) Jika nilai signifikan (Sig.) lebih kecil dari (<) probabilitas (0,05), maka 
Ho ditolak (Ha) diterima. Artinya, ada efektivitas yang signifikan dalam 
teknik Brainstorming dalam mempersiapkan penyesuaian diri karyawan 
yang menghadapi pra pensiun di PT. Data Energy Infomedia (DEI) Unit 
Kartasura. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil PT. Data Energy Infomedia (DEI) 
PT. Data Energy Infomedia (DEI) didirikan di Jakarta sesuai Akte 
pendiriannya No.42 tanggal 29 Januari 2002 dari notaris SAAL 
BUMELA, SH. dan telah disahkan oleh menteri kehakiman dan HAM 
sesuai surat No. C-06130 HT.01.01.TH.2002 tanggal 11April 2002. Para 
pemegang saham perusahaan adalah YPK-PLN (Yayasan Pendidikan dan 
kesejahteraan PT.PLN (persero)) dan PT. Data Energy Infomedia dengan 
komposisi saham masng-masing sebesar 51% dan 49%. 
Kegiatan Usaha yang telah dan akan dilakukan PT. DEI seperti yang 
termuat dalam anggaran dasar adalah bidang jasa percetakan rekening dan 
jasa pengiriman billing invoice serta produksi continuous form. Dalam 
pengembangan usahanya kedepan dan mengingat pasar yang digarap 
adalah perusahaan penyediaan tenaga listrik yang terbesar di Indonesia dan 
perusahaan sarana umum lainnya, maka bidang usahanya kelak akan 
dikembangkan sesuai tuntuan pasar yaitu di bidang pelayanan pelanggan 
dalam bentuk produk/jasa layanan yang lebih luas. 
Kegiatan operasional PT.DEI secara resmi dimulai pada tanggal 1 
Maret 2002 dengan mengambil alih dan melanjutkan komitmen kontrak 
PT. Data Energy Infomedia (status sekarang adalah sebagai pemegang 
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saham) yang telah disepakati dengan kliennya yaitu PT. PLN (persero) 
unit bisnis jawa Timur, PT. PLN (persero) UB. Jaya dan Tangerang dan 
PT. PLN (persero) UB sulawesi selatan dan tenggaara. 
Untuk PT. DEI sendiri terdiri dalam beberapa cabang, salah satunya 
PT. DEI Unit Kartasura Cabang Surakarta. PT. DEI Unit kartasura sendiri 
berdiri pada Februari 2016- sekarang. PT. DEI Unit Kartasura ini terletak 
di tengah kampung yang beralamatkan di Dusun II, Wirogunan, Kartasura, 
Sukoharjo, Jawa tengah 57166. 
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadikan wadah pemersatu yang dibutuhkan para anggota 
dalam pengembangan diri serta pemberdayaan keampuan secara 
professional guna bersaing didalammaupun diluar negeri dan menjadi 
mitra aktif lembaga-lembaga terkait didalam penataan usaha 
penunjang tenaga listrik. 
b. Misi 
1) Membantu para anggota dalam mengembangkan keprofesian 
guna memenuhi tugas serta tanggung jawab dalam pembangunan 
Indonesia dibidang ketenagalistrikan dan menciptakan iklim 
usaha yang sehat serta kondusif bagi pengembangan usaha para 
anggota. 
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2) Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan masyarakat. 
3) Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pedoman kegiatan 
ekonomi. 
3. Struktur Organisasi 
Gambar 4 
STRUKTUR ORGANISASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Deskripsi  Data 
SUPERVISOR 
KOORDINATOR KOORDINATOR 
 
KOORDINATOR 
 
TIM 
TUSBUNG 
TIM 
TUSBUNG 
 
TIM 
TUSBUNG 
 
BILLMAN / 
CARTER 
BILLMAN / 
CARTER 
 
BILLMAN / 
CARTER 
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1. Gambaran Umum tentang Penyesuaian Diri. 
Penyesuaian diri adalah sebuah proses yang meliputi respon mental 
dan perilaku atas tuntutan yang berasal dari dalam diri seperti kebutuhan 
internal maupun konflik, ketegangan, dan frustrasi. Selain itu, penyesuaian 
diri juga sebagai proses timbal balik antara diri dan lingkungan sekitar. 
Schneiders (1964: 47) membagi penyesuaian diri ke dalam tiga 
sudut pandang. Sudut pandang pertama adalah penyesuaian diri sebagai 
bentuk adaptasi (adaptation) yang lebih menyoroti penyesuaian diri dalam 
hal fisik, fisiologis, dan biologis. Sudut pandang yang kedua adalah 
penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas (conformity) dimana individu 
menyesuaikan diri agar sesuai dengan norma yang ada di lingkungan dan 
menghindari penyimpangan perilaku, baik secara moral, sosial, maupun 
emosional. Sudut pandang yang terakhir adalah penyesuaian diri sebagai 
usaha penguasaan (mastery) dimana individu mampu untuk merencanakan 
dan mengorganisasikan suatu respon untuk mengatasi konflik, kesulitan, 
dan rasa frustrasi yang dialami. 
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dengan menyebarkan kuisioner kepada 
karyawan di PT.DEI Unit Kartasura. Responden yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 20 orang responden. Penyebaran kuisioner 
dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan treatment pada bulan Mei 
sampai bulan Juni 2018 di PT. DEI Unit Kartasura. 
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3. Gambaran Umum Responden Karyawan yang akan Menghadapi Pra 
Pensiun. 
Dalam penelitian ini Karyawan yang akan menghadapi pra pensiun 
di PT. DEI  akan diberikan konseling dengan teknik Brainstorming  
dengan menggunakan teknik Sampel Jenuh yaitu penentuan sampel yang 
menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel. Peneliti mengambil 
sampel dalam penelitian sebanyak 20 orang, yakni sebagai berikut: 
Tabel 5 
Data Responden 
NO NAMA JABATAN 
1 SRYD CARTER/BILLMAN 
2 JMNT CARTER/BILLMAN 
3 SMRN CARTER/BILLMAN 
4 BDYN CARTER/BILLMAN 
5 RHD CARTER/BILLMAN 
6 HR WNT CARTER/BILLMAN 
7 STYN CARTER/BILLMAN 
8 ARFN H CARTER/BILLMAN 
9 WHYD S.W CARTER/BILLMAN 
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10 SRJN CARTER/BILLMAN 
11 IRQM M CARTER/BILLMAN 
12 ANT I.W CARTER/BILLMAN 
13 ARST A CARTER/BILLMAN 
14 BJ S CARTER/BILLMAN 
15 BRHN CARTER/BILLMAN 
16 HSN A CARTER/BILLMAN 
17 RMLN CARTER/BILLMAN 
18 SR TGH S CARTER/BILLMAN 
19 CNDR B CARTER/BILLMAN 
20 MLYD CARTER/BILLMAN 
 
 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data Pensiun  pada 
karyawan PT. DEI Unit Kartasura. Berikut hasil pengumpulan data dan hasil 
analisis statistic deskriptif kelompok eksperimen dengan penerapan konseling 
dengan teknik Brainstorming. 
Tabel 6 
Hasil pengumpulan data pada kelompok eksperimen 
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No Pre 
Eksperimen 
Post 
Eksperimen 
1 134 147 
2 129 139 
3 139 143 
4 121 131 
5 116 108 
6 117 127 
7 159 160 
8 128 135 
9 126 132 
10 123 129 
11 117 126 
12 127 131 
13 115 122 
14 91 106 
15 100 124 
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16 116 127 
17 113 128 
18 116 127 
19 120 129 
20 130 132 
 
 
1. Data Hasil SPSS 
Dari data yang telah didapat kemudian dikumpulkan, yang diolah 
sebagai berikut: 
Tabel 7 
Data Kelompok Eksperimen 
Eksperimen Mean Minimum Maximum Standart 
Devation 
Pretest 121,8500 91,00 159,00 14,01231 
Posttest 130,1500 106,00 160,00 11,88221 
 
Diketahui  nilai Mean pretest pada kelompok eksperimen adalah 
sebesar 121,8500, nilai Minimum sebesar 91,00, nilai Maximum sebesar 
159,00, dan Standart Devation sebesar 14,01231. Sedangkan jumlah Mean 
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pada posttest kelompok eksperimen adalah sebesar 130,1500, nilai 
Minimum sebesar 160,00, nilai Maximum 160,00, dan Standart Devation 
sebesar 11,88221. 
Dengan adanya peningkatan  jumlah skor pada pretest dan posttest 
maka dapat disimpulkan bahwa responden pada karyawan di PT. DEI Unit 
Kartasura tersebut menunjukkan peningkatan penyesuain diri dalam 
menghadapi masa pensiun yang sangat baik dibanding keadaan 
sebelumnya, setelah diadakannya treatment konseling dengan teknik 
Brainstorming.  
 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam variable 
terikat dan variable bebas mempunyai distribusi normal. Uji Normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan metode lilliefors. Kriteria pengujian 
yang digunakan adalah bila Sig. > 0,05, data berasal dari distribusi normal. 
Adapun hasil uji normalitas pada masing-masing variable sebagaimana 
pada tabel : 
Tabel 8 
Hasil Uji Normalitas 
No   Variabel        Asymp. Sig      Alpha  Keterangan 
1. Penyesuain Diri   0, 166  0,05  Data 
Sebelum eksperimen      Normal 
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2. Penyesuaian Diri     0,62  0,05  Data 
sesudah eksperimen      Normal 
   
Berdasarkan Tabel diatas, Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data 
yang didapat tersebut mengikuti distribusi normal, berdasarkan hasil 
output pretest menunjukkan nilai Shapiro-Wilk signifikan pada 0,166 > 
0.05 dan hasil output posttest menunjukkan nilai Shapiro-Wilk pada 0,62 > 
0.05. Dengan demikian, data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 
normalitas (Stanislau, 2014: 213).  
 
D. Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan uji T sampel berpasangan (paired sample 
T test). Analisis perlakuan sebelum dan setelah intervensi disajikan 
berdasarkan kelompoknya. Adapun hasil uji paired t test sebagai berikut ini : 
Tabel 9 
Uji Paired T-test 
Variabel Waktu Perlakuan Mean T. Stat             Pro. 
Penyesuaian 
Diri 
Sebelum 121,8500 - 5,748 0, 000 
Sesudah 130,1500 
 
Pada tabel diatas terlihat bahwa variabel Penyesuaian Diri dari nilai 
Probabilitasnya 0,000 < 0,05 (Ho ditolak), yang menunjukkan ada perbedaan 
antara sebelum perlakuan treatment dan sesudah perlakuan treatment. Adapun 
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nilai Mean untuk Penyesuaian Diri sesudah dilakukan perlakuan treatment 
lebih besar daripada nilai Mean sebelum dilakukan perlakuan treatment yaitu 
(121,8500 < 130,1500). Hasil analisis ini juga menunjukkan adanya 
peningkatan terhadap penyesuaian diri, dengan kata lain intervensi dengan 
konseling teknik Brainstorming berhasil dalam meningkatkan penyesuaian 
diri pada karyawan di PT. DEI Unit Kartasura.  
 
 
 
 
E. Pembahasan 
Dalam penelitian ini konseling  diterapkan dengan menggunakan 
teknik Brainstorming. Penggunaan teknik Brainstorming dalam penelitian ini 
adalah teknik diskusi kelompok dimana anggotanya menyatakan sebanyak 
mungkin ide-ide, gagasan, pendapat, informasi, pengalaman dan pengetahuan 
atas topik tertentu tanpa dikritik atau disanggah. Selain itu, brainstorming 
juga merupakan salah satu bentuk untuk berfikir kreatif dan lebih 
mementingkan kualitas dan kuantitas ide agar penyesuaian diri dalam 
menghadapi pra pensiun nya membaik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling kelompok 
dengan Teknik Brainstorming efektif untuk meningkatkan persiapan 
penyesuaian diri karyawan yang menghadapi pra pensiun di PT. Data Energy 
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Infomedia (DEI) Unit Kartasura. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan 
skor pretest sebesar  121,8500 dan posttest sebesar 130,1500. 
Uji paired t test pada kelompok eksperimen diketahui mempunyai 
nilai sig 0,000. Karena sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada 
perbedaan antara sebelum dan sesudah eksperimen. Dan hal ini Ho ditolak  
dan Ha diterima, maka dapat dinyatakan dengan Teknik Brainstorming sangat 
efektif  untuk meningkatkan persiapan penyesuaian diri karyawan yang 
menghadapi pra pensiun di PT. Data Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura. 
Dengan demikian terdapat perbedaan dan pengaruh yang positif dari 
Teknik Brainstorming terhadap penyesuaian diri karyawan yang menghadapi 
pra pensiun dikarenakan nilai hasil dari penelitian mengalami kenaikan yang 
signifikan. Dengan demikian Konseling Kelompok dengan menggunakan 
teknik Brainstorming efektik dan dapat memberikan manfaat tersendiri untuk 
karyawan yang menghadpi pra pensiun di PT.Data Energy Infomedia Unit 
Kartasura.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling kelompok 
dengan Teknik Brainstorming efektif untuk meningkatkan persiapan 
penyesuaian diri karyawan yang menghadapi pra pensiun di PT. Data Energy 
Infomedia (DEI) Unit Kartasura. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan 
skor pretest sebesar  121,8500 dan posttest sebesar 130,1500. 
Uji paired t test pada kelompok eksperimen diketahui mempunyai nilai 
sig 0,000. Karena sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan 
antara sebelum dan sesudah eksperimen. Dan hal ini Ho ditolak  dan Ha 
diterima, maka dapat dinyatakan dengan Teknik Brainstorming sangat efektif  
untuk meningkatkan persiapan penyesuaian diri karyawan yang menghadapi 
pra pensiun di PT. Data Energy Infomedia (DEI) Unit Kartasura. 
Selain itu, setelah diadakannya Teknik Brainstorming banyak 
karyawan yang khususnya menjabat sebagai Carter/Billman yang 
mengungkapkan bahwasannya mereka mengaku lebih siap dalam 
menghadapi pensiun baik secara materi maupun secara mental. Serta mereka 
banyak yang sudah memikirkan apa yang akan dilakukan dimasa pensiun 
nanti. Untuk itu disini penulis mengatakan bahwa Teknik Brainstorming 
sesuai untuk mempersiapkan penyesuaian diri karyawan dalam menghadapi 
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pra pensiun. 
 
B. Keterbatasan Peneliti 
Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti banyak terjadi 
kendala dan hambatan. Faktor yang menjadi kendala dan hambatan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian ini hanya mengarah pada Penyesuaian Diri yang akan 
dialami karyawan dalam menghadapi pra pensiun. 
2. Sebenarnya konseling kelompok dengan teknik Brainstorming juga dapat 
digunakan untuk menangani dalam berbagai masalah sosial lainnya, 
seperti untuk belajar berbicara, kepercayaan diri, dan masih banyak lagi. 
3. Selain itu, peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih 
terdapat kelemahan-kelemahan yang disadari oleh penulis khususnya, 
dalam masalah waktu penelitian dan penerjemahan hasil penelitian 
berupa angka-angka kedalam bentuk penjabaran secara deskriptif. 
Namun demikian penulis berusaha semaksimal mungkin untuk bisa 
menjadikan hasil analisis yang berupa angka-angka keistimewaan 
pada bidang metodologi, yakni pengolahan analisis data dengan 
menggunakan SPSS versi 20. 
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C. Saran  
1. Bagi karyawan yang menghadapi pra pensiun 
Karyawan yang menghadapi pra pensiun akan mengalami banyak 
perubahan dan tuntutan dalam hidupnya. Perubahan yang dialami dapat 
berupa psikis dan psikologis. Agar dapat menghadapi semua itu 
karyawan hendaknya memiliki kemampuan untuk berpikir dan bersikap 
sesuai dengan realita, memiliki control diri yang baik, memiliki 
hubungan interpersonal yang baik serta dapat belajar dari penalaman di 
masa lalu untuk menyelesaikan masalah sehingga tidak mengalami 
hambatan dalam menghadapi masa menuju pensiun. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik atau ingin meniliti seperti 
halnya tema ini hendaknya dapat melakukan wawancara terhadap subjek 
yang diteliti sehingga memperoleh informs yang lebih mendalam. Selain 
itu, penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif 
atau penelitian dengan menggunakan metode gabungan yaitu kuantitatif-
kualitatif. 
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Skala Penyesuaian Diri 
 
 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu  
di tempat  
 
Dengan hormat,  
Di tengah kesibukan Bapak/Ibu dalam menjalankan tugas, maka 
perkenankanlah saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu 
sejenak untuk mengisi beberapa pernyataan dalam angket yang saya lampirkan 
berikut.  
Bantuan Bapak/Ibu dalam penelitian ini sangat saya butuhkan dalam rangka 
susunan tugas akhir saya dari Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Untuk mencapai 
maksud tersebut maka saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/ Ibu untuk 
membaca dan mengisi lengkap pernyataan sesuai dengan keadaan Bapak/ Ibu saat 
ini tanpa ada pengaruh dan paksaan dari pihak manapun. Semua jawaban yang 
Bapak/Ibu berikan adalah benar, tidak ada jawaban yang dianggap salah atau 
memalukan apabila sesuai dengan keadaan yang Bapak/ Ibu alami.  
Jawaban Bapak/ Ibu tidak ada hubungannya dengan karir dan status 
Bapak/Ibu sebagai karyawan. Semua jawaban dan identitas Bapak/Ibu saya jamin 
kerahasiaannya.  
Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan banyak terima kasih. Semoga 
penelitian ini bermanfaat bagi Bapak/Ibu dan peneliti sendiri.  
 
 
Hormat saya, 
 
 
Ahmad Fendi Wijaya  
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Nama    :  
Jenis Kelamin  :  
Alamat   :  
No HP    :  
 
 
 
Instruksi Pengerjaan Angket : 
 
Di bawah ini terdapat 40 pernyataan. Baca dan pahamilah setiap pernyataan 
tersebut, kemudian pilihlah salah satu alternatif jawaban yang sudah tersedia dan 
yang paling sesuai dengan keadaan Anda saat ini dengan memberi tanda centang 
(√) pada tempat yang telah disediakan.  
 
SS  : Sangat Sesuai  
S  : Sesuai  
TS  : Tidak Sesuai  
STS  : Sangat Tidak Sesuai  
 
Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, pilih jawaban yang 
paling sesuai menurut diri Anda, karena tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
Mohon diperiksa agar tidak ada pernyataan yang terlewati dan sebelum 
mengerjakan Anda diharapkan mengisi identitas terlebih dahulu secara lengkap.  
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No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Saya dapat menerima kelemahan dan kelebihan teman dan 
atasan apa adanya  
    
2 Saya dapat menerima kelemahan dan kelebihan yang saya 
miliki 
    
3 Saya tidak keberatan untuk membagi ilmu dan pengalaman 
pada bawahan karena secara tidak langsung saya sudah 
membantu untuk persiapan regenerasi pada perusahaan  
    
4 Dalam setiap pekerjaan saya menentukan target yang akan 
dicapai sesuai dengan kemampuan saya  
    
5 Saya dapat memahami dan menerima jika suatu saat nanti 
kedudukan saya saat ini akan digantikan oleh orang lain karena 
dalam setiap organisasi/ perusahaan selalu ada regenerasi  
    
6 Kenyataan bahwa saya akan pensiun tidak membuat takut 
karena saya sudah merencanakan berbagai aktivitas yang akan 
saya lakukan saat pensiun nanti  
    
7 Meskipun merasa cemas menghadapi masa pensiun, namun 
saya tidak kehilangan semangat untuk memberikan yang 
terbaik untuk perusahaan  
    
8 Saya berusaha sebaik mungkin untuk tidak menjadikan 
kecemasan menghadapi masa pensiun sebagai penghambat 
dalam menyusun berbagai rencana di masa depan  
    
9 Meskipun akan mengalami penurunan dalam pendapatan di 
masa pensiun, saya berusaha untuk tetap berpikir positif dan 
optimis dapat melalui masa itu dengan baik  
    
10 Sebisa mungkin saya menahan diri untuk tidak menunjukkan 
perasaan marah kepada teman di kantor  
    
11 Saya tidak ingin berlarut-larut dalam perasaan cemas yang saya 
rasakan dalam menghadapi masa pensiun karena hal itu dapat 
berdampak negatif pada pekerjaan saya  
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12 Meskipun sedang marah saya berusaha untuk tidak melakukan 
serangan/tindakan fisik yang merugikan orang lain  
    
13 Saya memiliki teman yang selalu bersedia membantu jika saya 
mengalami masalah  
    
14 Saya tetap menghargai pendapat teman di kantor meskipun 
terkadang saya memiliki pendapat yang berbeda  
    
15 Masa pensiun yang semakin dekat membuat saya dan sesama 
rekan kerja yang akan memasuki masa pensiun saling 
memberikan dukungan dan berbagi pengalaman  
    
16 Kegagalan di masa lalu dapat dijadikan pelajaran agar tidak 
mengulangi kesalahan yang sama dalam menghadapi suatu 
masalah  
    
17 Kegagalan yang pernah saya alami memberikan pelajaran bagi 
saya untuk tidak putus asa  
    
18 Pengalaman kerja bertahun-tahun membuat saya selalu 
membuat berbagai alternatif pemecahan masalah jika rencana 
semula tidak berhasil  
    
19 Pengalaman kerja selama bertahun-tahun membuat saya 
berusaha untuk menyelesaikan dengan baik seberat apapun 
permasalahan yang saya hadapi  
    
20 Teman kantor yang memiliki prestasi menjadi inspirasi bagi 
saya untuk bekerja lebih baik lagi  
    
21 Dalam menyusun rencana saya menghiraukan keadaan 
lingkungan sekitar dan kemampuan yang saya miliki  
    
22 Saya menetapkan suatu tujuan tanpa melihat batas kemampuan 
saya 
    
23 Saya cenderung akan menyalahkan lingkungan dan keadaan 
sekitar sebagai penyebab berubahnya target yang sudah saya 
tentukan untuk mencapai suatu tujuan  
    
24 Kecemasan untuk melepaskan segala fasilitas dari perusahaan     
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yang saya dapatkan membuat saya berlebihan dalam 
menggunakan fasilitas tersebut sebelum masa pensiun tiba 
25 Perasaan bangga pada pekerjaan dan ketakutan untuk 
kehilangan jabatan membuat saya menunjukkan perasaan 
mudah marah saat menjalankan pekerjaan di kantor  
    
26 Pekerjaan yang menumpuk membuat saya merasa tertekan dan 
menjadi malas untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut  
    
27 Mendekati masa pensiun membuat saya merasa sedih dan 
selalu memikirkan masa lalu di saat saya berada di puncak 
karir sehingga melalaikan pekerjaan di kantor  
    
28 Rasa takut akan kehilangan jabatan dan kekuasaan membuat 
saya ingin selalu dipatuhi oleh semua anak buah saya  
    
29 Saya lebih suka mempertahankan pendapat saya meskipun 
akan menimbulkan situasi kerja yang kurang harmonis  
    
30 Dalam menjalin hubungan yang terjalin selama ini, saya 
merasa sebagai pihak yang dirugikan  
    
31 Ketika ada teman yang kesulitan dalam pekerjaan saya tidak 
akan membantunya karena setiap orang  
sudah memiliki tugasnya masing-masing  
    
32 Saya enggan menyelesaikan masalah dengan teman sekantor 
meskipun dapat menimbulkan hubungan kerja yang kurang 
harmonis  
    
33 Rasa cemas akan kehilangan jabatan membuat saya mudah 
berprasangka negatif dengan rekan kantor yang ingin berbagi 
pengalaman kerja dengan saya  
    
34 Saya memaksakan kehendak saya kepada anak buah saya 
karena dengan begitu saya akan terlihat lebih berwibawa  
    
35 Ketakutan akan kehilangan relasi kerja membuat saya lebih 
bergantung pada orang lain  
    
36 Kegagalan dalam menyelesaikan masalah membuat saya tidak     
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mampu menemukan alternatif pemecahan masalah yang baru  
37 Pengetahuan yang saya dapat dalam program “kewirausahaan” 
tidak memiliki manfaat untuk memasuki masa pensiun nanti  
    
38 Prestasi yang ditunjukkan oleh teman kerja tidak membuat saya 
memiliki keinginan untuk turut menunjukkan prestasi kerja 
yang lebih baik lagi  
    
39 Meskipun sudah memiliki pengalaman kerja selama bertahun-
tahun saya tetap merasa tidak mampu menyelesaikan masalah 
yang saya hadapi di kantor  
    
40 Pengalaman teman yang sudah pensiun membuat saya tidak 
mampu konsentrasi dan menghilangkan kecemasan dalam 
mempersiapkan diri menghadapi masa pensiun  
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Correlations 
Correlations 
PRETEST 
 Pearson 
Correlation 
Sig. (2-tailed) N 
pre1 ,671
**
 ,001 20 
pre2 ,540
*
 ,014 20 
pre3 ,610
**
 ,004 20 
pre4 ,518
*
 ,019 20 
pre5 ,497
*
 ,026 20 
pre6 ,781
**
 ,000 20 
pre7 ,500
*
 ,025 20 
pre8 ,516
*
 ,020 20 
pre9 ,725
**
 ,000 20 
pre10 ,491
*
 ,028 20 
pre11 ,580
**
 ,007 20 
pre12 ,548
*
 ,012 20 
pre13 ,473
*
 ,035 20 
pre14 ,583
**
 ,007 20 
pre15 ,635
**
 ,003 20 
pre16 ,454
*
 ,044 20 
pre17 ,564
**
 ,010 20 
pre18 ,455
*
 ,044 20 
pre19 ,525
*
 ,017 20 
pre20 ,691
**
 ,001 20 
pre21 ,451
*
 ,046 20 
pre22 ,493
*
 ,027 20 
pre23 ,682
**
 ,001 20 
pre24 ,452
*
 ,046 20 
pre25 ,457
*
 ,043 20 
pre26 ,753
**
 ,000 20 
pre27 ,663
**
 ,001 20 
pre28 ,594
**
 ,006 20 
pre29 ,452
*
 ,045 20 
pre30 ,521
*
 ,019 20 
 
Correlations 
PRETEST 
 Pearson 
Correlation 
Sig. (2-tailed) N 
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pre31 ,611
**
 ,004 20 
pre32 ,627
*
 ,003 20 
pre33 ,798
**
 ,000 20 
pre34 ,749
*
 ,000 20 
pre35 ,505
*
 ,023 20 
pre36 ,622
**
 ,003 20 
pre37 ,588
*
 ,006 20 
pre38 ,518
*
 ,019 20 
pre39 ,515
**
 ,020 20 
pre40 ,646
*
 ,002 20 
PRETEST 1
**
  20 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,944 40 
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Correlations 
 
Correlations 
POSTTEST 
 Pearson 
Correlation 
Sig. (2-tailed) N 
post1 ,619
**
 ,004 20 
post2 ,565
**
 ,009 20 
post3 ,465
*
 ,039 20 
post4 ,557
*
 ,011 20 
post5 ,594
**
 ,006 20 
post6 ,510
*
 ,022 20 
post7 ,528
*
 ,017 20 
post8 ,562
**
 ,010 20 
post9 ,534
*
 ,015 20 
post10 ,630
**
 ,003 20 
post11 ,695
**
 ,001 20 
post12 ,547
*
 ,012 20 
post13 ,547
*
 ,013 20 
post14 ,478
*
 ,033 20 
post15 ,511
*
 ,021 20 
post16 ,456
*
 ,043 20 
post17 ,492
*
 ,028 20 
post18 ,658
**
 ,002 20 
post19 ,468
*
 ,037 20 
post20 ,558
*
 ,010 20 
post21 ,740
**
 ,000 20 
post22 ,545
*
 ,013 20 
post23 ,496
*
 ,026 20 
post24 ,665
**
 ,001 20 
post25 ,471
*
 ,036 20 
post26 ,510
*
 ,022 20 
post27 ,606
**
 ,005 20 
post28 ,651
**
 ,002 20 
post29 ,572
**
 ,008 20 
post30 ,552
*
 ,012 20 
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Correlations 
POSTTEST 
 Pearson 
Correlation 
Sig. (2-tailed) N 
post31 ,695
**
 ,001 20 
post32 ,620
**
 ,004 20 
post33 ,651
*
 ,002 20 
post34 ,651
*
 ,002 20 
post35 ,652
**
 ,002 20 
post36 ,652
*
 ,002 20 
post37 ,543
*
 ,013 20 
post38 ,530
**
 ,016 20 
post39 ,555
*
 ,011 20 
post40 ,548
**
 ,012 20 
POSTTEST 1
**
  20 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,945 40 
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Descriptives 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PRETEST 20 91,00 159,00 121,8500 14,01231 
POSTTEST 20 106,00 160,00 130,1500 11,88221 
Valid N (listwise) 20     
 
 
 
 
 
 
Explore 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
PRETEST 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 
POSTTEST 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 
 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
PRETEST 
Mean 121,8500 3,13325 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 115,2920  
Upper Bound 128,4080  
5% Trimmed Mean 121,5000  
Median 120,5000  
Variance 196,345  
Std. Deviation 14,01231  
Minimum 91,00  
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Maximum 159,00  
Range 68,00  
Interquartile Range 12,75  
Skewness ,379 ,512 
Kurtosis 2,399 ,992 
POSTTEST 
Mean 130,1500 2,65694 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 124,5890  
Upper Bound 135,7110  
5% Trimmed Mean 129,8333  
Median 129,0000  
Variance 141,187  
Std. Deviation 11,88221  
Minimum 106,00  
Maximum 160,00  
Range 54,00  
Interquartile Range 8,00  
Skewness ,294 ,512 
Kurtosis 1,882 ,992 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRETEST ,164 20 ,166 ,935 20 ,190 
POSTTEST ,188 20 ,062 ,921 20 ,104 
 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
PRETEST 
 
89 
 
 
 
PRETEST Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00 Extremes    (=<91) 
     1,00       10 .  0 
      ,00       10 . 
     1,00       11 .  3 
     6,00       11 .  566677 
     3,00       12 .  013 
     4,00       12 .  6789 
     2,00       13 .  04 
     1,00       13 .  9 
     1,00 Extremes    (>=159) 
 
 Stem width:     10,00 
 Each leaf:       1 case(s) 
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91 
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POSTTEST 
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POSTTEST Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     2,00 Extremes    (=<108) 
     2,00       12 .  24 
     7,00       12 .  6777899 
     4,00       13 .  1122 
     2,00       13 .  59 
     1,00       14 .  3 
     2,00 Extremes    (>=147) 
 
 Stem width:     10,00 
 Each leaf:       1 case(s) 
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T-Test 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 POSTTEST 130,1500 20 11,88221 2,65694 
97 
 
PRETEST 121,8500 20 14,01231 3,13325 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 POSTTEST & PRETEST 20 ,888 ,000 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
Pair 1 POSTTEST - PRETEST 8,30000 6,45715 1,44386 5,27796 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Upper 
Pair 1 POSTTEST - PRETEST 11,32204 5,748 19 ,000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
